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1.1 Latar Belakamg

Representase perempuan dalam film pada tshun 2019, mencatal nset
terhadap 2.300 karakter dalam 100 judul film yang menemukan sebanyak 40%
film memiliki peran dialog, yang naik mﬂﬂﬂ tahun sebelumnyva. Akan tetapi
terdapat 34% damseluruh film gﬂ#mﬁnﬁﬁf:ﬂgg berbicara vang dipegang
oleh perempisan turun | %e dﬁﬂmiﬂiﬂ Duﬂiéﬂ karakter film yang masuk
dolam e officc pada 2019 menonjukkan tren positif bahwa perempuan
_mﬂih peran dmﬂpgﬂnm]mxi Laki-laki ih‘hm peran penting sebesar
2:1. Tahun 2024 d:l:tm 100 judul film hax rWMMkesemm dalam
jlmﬁlhppmn perempuan dengan narasi memiliki mﬂﬁpﬂ:ﬂ:ﬁm sebamyak
mm film modemn sudah menampilkan perempuan dengan sifat maskulin
termasuk pada fighting (fisik), dan psikologis (mandiri dan tegas).

Film merupakan salah safu media massa yang mampu dijangkau ol
berbagai kalangan dan lebih menank khalayak sebab terdapal audio visual,
.mhlw dapat lebih baik dalam menyampaikan pesan. Selan itn film juga
nw.mnk perhatian dengan menampilkan hiburan mm watktu tertentu
‘sehingga film memberikan imajinasi lerhadap penonton. Film memiliki nilai
tersendiitercipta scbagi ssbuah karya reatif yang profesional pada bidangnyo
(Mudjiono, 2011:2). ‘Film merupakan media komunikasi yang bersifat
mw prmnhpu:hﬂelumpuk \;ng-bm::hpﬂdn suatu tempat. Pada
dasamya film d1hg1mgﬁwmﬁ£m fiksi dan non fiksi. Film
fiksi merupakan film yung dibunt berdasakan imjinasi dan bersifat komersil
yang artinya film ditayangkan di bioskop atau televisi. Sedangkann film non
fiksi merupkan film yang diambil dar kisah nyata sebagai subyeknya, seperti
film dokumenter, film sejarah, film ilmiah, doan film biografi (Komsiah, 2023).

(Effendy. 1973) mengatakan bahwa tojuan utama film adalah untuk
memperoleh hiburan. Selain itu film mengandung informatif, edukaif, dan
persuasif. Hal tersebut memilikd benang merah yang sejalan dengan misi



perfilman nasional dari tahun 1979 yang mengatakan bahwa selain sebagai
media hiburan, film merupakan media Pendidikan sebagai pembinaan generasi
muda dalam membangun sebuah karakter. Representasi perempuan dalam film
terbatas dengan stereotip feminin seperti lemah, pasif. dan empati. Namun,
dengan perkembangan zaman yang belsh mendorong adanya representasi
perempuan mampu menampilkan sifat maskulin seperti superior, kuat,
independen. dan agresif Eeruicr.-mﬁiﬂhu hasil konstruksi sosial yang
diperlihatkan smpngka Pmmpmmm maupun perilaky,
Pcmmmmmﬂ:ﬁrntl__ m ghan identitas aslinya sebagai perempuan,
deugln:m ain mﬁnﬂnﬂk limm untuk kaum loki-daki melainkan dapat
,wun oleh !ilpl:!juﬂps dari jenis kelgphw [Butler, 1990),
Filtn juga bisa disebut sebagsi teks budaya, karena dalam film terdapat
‘elemen visual, naratif, fan teknisnya membawa makna simbelik dan ideologi
Aertentu. Sehinggn film bisa dianalisis tidak hanya mhﬂgli'm,h'ﬁ:ijugn
ndag-f mndlmn komunikasi budava yong mrepmsenmﬁm}ﬂlifmml
mﬂﬂﬁ_ﬂ;ﬂpl kode. Selain sebagai hiburan, flm jugs :ilgmmhnmbay|
mﬂiﬁlaﬁﬂ:ilﬂ" informatif. dan persuasil. Film dapat menjadi altematif dalam
Rnndim_ ‘membantu’ dalam pengembangan kqﬁﬂl‘dm peuﬁkﬁ:nn Kritis
ﬁlalm anulisis wacana simbolik yang terdapat di dﬂﬂmﬂyﬂ Dalam konteks
sosial kultual film juga, memiliki peran sebagai Pendidikan. pulitLlL Sejarah
perfilman dunia menunjukkan bagaimana fdmdim oléh rezim totaliter
mwmww mmmmn documenter sebagai
refleksi 'bmh\ra dan identitas nasional. Film nerupih i
menggabungkan ruang dan waktu melalui citra bergerak, menjadikan teks
budaya yang kaya akan makna estetik, mmbuilk, sosial, dan ideclogis. Sebaga
kajian akademik. film memungkinkan dalam eksplorasi mendalam fentang
representast identitas, termasuk gender dan kekuasaan, melalui elemen raratif

dan visual.

Representasi merupakan konsep kunci dalam studi budoya, media, dan
komunikasi yang menunjuk bagaimana suatu realitas, peristiwa. atau kelompok
sosial yang dipambarkan dan dimaknai melalui berbagni bentuk simbolik



seperti bahasa, gambar, narasi dan media. Representasi tidak hanya bersifat
netral, tetapi representasi membawa ideologi, nilai, dan kekuasian yang
beroperasi dalam masyarakat (Hall, 1997}, Dalam konteks media, representasi
berkaitan erat dengan bagaimmana media menciptakan dan menyampaikan
citra tertentu tentang suatu objek atsu kelompok sosial kepads khalayak
Representasi membentuk presepsi dan pemahaman publik tentang dunia sosial,
termasuk tentang gendﬂr ras, kclns.*ﬂm-w lsinnya { Lacey, 2009). Stuart
Hall adalah sqld; .nlu pemikir ptnma dﬂm teon, representasi, menjelnskan
bahwa ref resenta: mm&l’f }'nnglﬂtﬁhl‘.knn produksi makna
meiﬁimhsa d‘.m sistem tanda. lainnya. Rnpm:ﬁumsi tidak menceerminkan
mﬁ secant nMWwembﬂngun realitas melalui pmi'.h'k kultural dun
sosial fertentu (Hall, 1997). Menurut Halld mﬁpu ttg: pendekatan utams
dalam memahami representasi, yaitu pendekatan ]M{mmynggnp
‘medin sebagai cermin realitas), intemasional (yang fokus pada makna yang
Mm oleh pembunt pesan). don konstruksionis tyﬁgm tn;icna
schagai hasil konsiruksi sosial dan budaya). Representasi dalam  film
memptmhanmn kepada masyarakat terhuchgp isu sosial hapuﬁ peran
gender, kﬂemsan‘ atau relasi kuasa, Reprﬁsmmﬂ bukan hanya sekedar
“menggumbarkan, mafainkan juga mmgﬂﬂmikmm Dualam konteks ini.
mﬂh-a tidnk hanys bersift tetap, tetapi juga dmdwdﬂhknmﬂhntm dan

nstruksi oleh audiens maupun pembuat media ifu sendini (Chandler,
"’Eﬂl?] mlm hﬂmﬂ hihm gender, repm berperan penting dalam

P

mmp&ﬂahanﬁa.n atau mma.mang sta‘enup

budnya patrisrki. P’m ‘m:ﬂm i&mg di.represen,tmkan sebagai
lemah, emosional, scmentara laki-laki dlrepre-semns:kan sebagal  kuat,

rasionnal, dan dominan {Mulvey, 1975). Representasi perempusan dalam media
juga sering kali dipengaruhi oleh pandangan maskulin. Pandangan tersebot

sudah mengakar dalam

menciplukan citra perempuan yang bukan sebapai subjek aktif, melainkan
sebagai objek untuk dinikmati secara visual oleh laki-laki. Namuna, dengan
berkembangnya zaman, menunjukkan adanya perubahan dalam representasi
perempuan i media, termasuk film. Kin semakin bamyak film yang



menghadirkan perempuan dalam peran atif, kuat, bahkan maskulin, yang
menentang konstruksi tradisional tentang feminitas {Gill, 2007).

Representasi juga tidak bisa dilepaskan dart kekuasaan. Siapa vang
memiliki  kuasa  untuk  merepresentasikan  dan  bagaimana  mereka

merepresemasikan kelompok lain akan memengaruhi pemaknaan  sosial
terhadap kelompok tersebut, Oleh karenq itu, representasi juga disebut sebagai
arena ideclogis. Dalam konteks mmm I:,dumsiu representasi perempuan
sering kalb tfsduﬂhu pad&m h{ﬁml vang membatasi peran

'nﬂﬂﬁﬁn s mmp:nbﬂ peran domingn ¢ ﬂf ﬂhﬁ mnlh 'puhljk dianggap
mﬁnmg norma dan mendapat stigma sosial. | HEse =':m:mmm ini
w&m bagaiman: media funit mereproduks: m.ht m dalam
masyarakat. Dalam film The Big 4 mencul representasi baru tantang permpuan
yang berbeda dari stereotip umum. Tokoh perempuan dalam film hﬁ#ngﬂn
cirt-giri maskulin: tangguh, aktif, dominan. dan memimpin narasi. Hal ini
‘menfadi menarik untuk dianalisis karenn menunjukkan pergeseran ideologis
‘dalam representasi perempuoan. Dengan mprmmﬁ,puﬁﬂh dlﬁ.mcnel.unh
bagaimana m;dia. udak Jm}i emotret realiw m akan tetapi juga
bcrpm E ’;m"ﬂl.mmu ten

mw konsep sosial dan l!mtlt_}ljmg merujuk pada sifat,
perilaku, dan peran yang diasasiasikan dengan hﬂiﬁkl dalam masyarakat.
Secara tradisional, maskulintas diksitkan dengan kekuatan fisik, dominasi,
rasionalitas, dan kepﬂ.n.im.pir.ﬁu..?'-lﬁmun* peméliﬂ;rmn tersebut telah mengalami

perbuahan seiring dengan perkembangan wacana gender dan identitas sosial.
Maskulin bukan kualitas yang bersifat alamiah atau biologis semata, melainkan
hasil konstruksi sosial yang dipelajari dan diwariskan melalui institusi seperti
keluarga, lingkungan, sekolah, media, dan agama. Hal ini menunjukkan bahwa
apa yang dianggap maskulin dapat bervariasi tergantung waktu, temoat, dan
budava tertentu (Kimmel, 2000). Dalam sosiologi gender, maskuliniins



ditafsirkan sebagai bentuk identitas yang terus-menerus dinegosiasikan. Tidak
ada satu bentuk maskulinitas yang bersifat mutlak, melainkan terdapat berbagai
Jjenis maskulinitas yang saling berinteraksi dan bersaing, tergantung konteks
sostalnya,

Maskulinitas hegemonik dan subordinasi meropokan konsep yang
diperkenalkan oleh R.W. Connell utnuk meenggambarkan bantuk maskulinitas
dominan vang mnnrzgaska.n slrperimﬁ'ma.ki atas perempuan dan Inki-laki
lainnya }m.ng lﬁhk Sesual- W nomma maskulin dominan. Maskulin
e mtan, otoritas, dan. h{egamn sebagai cin
|dr:aipm.-ﬂt bﬂmﬂkﬂhﬂﬂhﬂgﬁnmﬁ tzrd@alﬂlﬁlﬂmms subordinat,

hegmmq

'muht MO nﬂhﬁn tradisional. Mcrﬁ m:mg H‘F dm.nggnp leurang
maskulin dan mengalami merginalisasi dalam struktur sosial (K’ﬁqmer 2004),
mﬁulmias hegemonik tidak hanyn menindas permepuan, w juga
menekan laki-laki lain yung tidak mengikun standar maskuﬂnmmn
Lﬂﬁ karena itu, penting untuk melihat maskulinitas dalam kerangka relasi
kekuasaan j:lhg kompleks. Peran media dalam. km:.smkﬂ maskulinitas,
mmﬂhn p‘.’:ﬂ].l] pentmgdnlnm membentuk dan memprodiksi maskulinitas.

'Inh-lah tangguh, agresif, dan berkuasa yﬂ.ngmnﬁ muuﬁ mnskuhmlas
ideal.

mﬁﬁgmdm Mnﬁkuhnﬂns mmghh‘ber]ulan seiring dengan
sistern pa.ma.rh. }'ah.m sistem sosial yang menempatkan laki-laki sebagai
pemegang kekuasaan M ﬂu]lm W Maskulinitas hegemonik
mempekuat Ieg;umam p.nmnrlu IT.I.Elil]U.I struktur keluargn.. dunia kerja, dan
politik. Dalom kelvarga, maskulinitas tradisional menemaptkan pria sebgai

kepala rumah tamggs dan pengambil keputusan, Perempuan, secbaliknya,
diposisikan sebagai pengasuh dan pendamping vang mencerminkan subordinasi
gender. Dalam dunia kerja, ormo maskulin diksitkan dengan kompetisi,

rasionalitas, dan profesionalisme, Sementara itu, nilsi-nilai yang dianggap



feminine seperti empati dan kolaborasi senng kali diremehkan atau dikaitakan
dengan kelemahan.

Film The Big 4 menjadi salah satu film yang mempresentasikan perempuan
maskulin pada zaman sekamng. Film imi memperlihatkan tokoh perempuan
yang superior, berani, tegas, dan agresif. Menurat Stuart Hall (1997),
perempuan dalam film bukan hanya sekedar gambaran fiksi, tetapi memiliki
sifat ideologis terhadap bagnimand seseorang memaknal perempuan di
kehidupan n}m;m dnﬂiﬁim.m;nm perempuan maskulin dalam
film The Big 4 merupakan refleksi perubahin sosial yang terjadi dalam
memaknai  peran  dan identitas Perempuan. Bﬂgl perfilman  Indonesia,
‘representasi perempuan maskulin masih tergolong langka Film Indonesia
‘masih menampilkan perermpuan dalam srmwedgsd'ﬂgn"hlmmnh tangga atau
‘tokoh temetu dengan sosok yang lemah lembut h ﬁﬁﬁﬁ}ﬂkﬁr&nﬂ i,
w.kmnkturperempuun seperti Dina. Alpha, dan Alo dalam film The Big
4 mengdi karakter vang mensrk karens memberikan represontasi perempuon
mﬂhﬁnm menantang norma gender.

Film The Big 4 menceritakan tentung seorang palisis detektif yang sangat
disiplin bernama Dina. Dina kehilangon avahnya »mgm alﬂxﬁhmuh
bayarun. Dina menelusuri dan mencari jejak pemtmmh llmga ke pulau tropis
bemama pulau Bersi. Pulau tersebut merupakan tempat mantan pembunuh
bayaran yang felab diasih syah Dina, bernama Topan, Jenigeo, Alpha, dan
Pelor. Keempatnya adalah mund ayshnya, Petrus. Ketika Dina mulai bekerja
sama d”enganempal sekawan ini, terbuka konspirasi besar yang mengerucut
pada seseorang bernama Anfomio Sandoval, musuh lama dari empat sekawan
yang kini kembali. Film ini diawali dengan mist penyelamatan dari sebuah panti
asuhan dan aksi balas dendam tewasnya Petrus di rumanya sendin. Konflik
semakin memuncak di pulau Bersi dengan aksi baku hantam, baku tembak, dan
seni bela diri ala Timo Tjahjanio, serta terdapat aksi humor komedi hingga akhir
berada di gedung aksi Antonio. Dina dan The Big 4 yang mengusul tuntas
musuh terkhir. Dilansir dori liputand.com film The Big 4 yang dibintangi
Abimana Aryasatya dan Puiri marine berhasil menempati posisi dua setelgh



satu hari penayangan. Film tersebut masuk ke dalam Top 10 Film Netflix di 53
negara, lermasuk menjadi film nomor satu di Indonesia pada okhir tahun 2022,
Film karya Timo Tjahjanto tersebut tidak hanya masuk daftar 10 besar di benua
Asia, tetapi juga di Eropa, Amernika, dan Afrika.

Film aksi identik dengan tokoh laki-laki vang karaktersitik maskulin seperti
kuat, berani, agresif, dan dominan. Dalam film aksi. laki-laki berperan menjadi
sosok penyelamat atuu pﬂhlﬂ‘.l".‘i.!‘t, mlil,nghn tokoh permepuan mmjadi psosisi
pendukung atxu n-l:;ﬂk yang diselamatkan. Namun soat ini terjadi pergeseran
dalam representasi genider dﬂw film aksi Tokoh _perempuan  mulai

ditampilkan dengan. m&urjmgubelumyn hanya dimiliki eleh tokoh laki-
Naki, seperti !nmﬁmallm kﬂpﬂmmpm&n.m dan tegas. Dalam
film The Big 4 karya Timo Tjahjante merupakan contoh film aksi beserta
komedi Indonesia yang menampilkan tokoh perempuan dengan karakter
‘maskulin yang kuat. Tokoh Dina digambarkan schagni polisi yang tegas.
rasional, din tangguh dalam mengambil sebush keputusan, Fokok: Afpha
ienampilkan tokoh maskulin yang agresif. brutal. dan memiliki kemampuan
yung hﬁt Kehadiran tokoh-tokoh tersebut memperlihatkan bahwa dalam
sinema Indonesia, perempuan tidak lagi hanya tampil sebagni kamkier yang
lemah, namun bisa menjadi subjek yang dominan.

.-lkieuuml Coppell (2005:7 L} dalym huLunp yang berjudul Masulinities
menyatakan baliwa maskulinitas bukan ldenntuh:memcla:nhn terdiri dari

beberapa bentuk. seperti W& dan miarginal. Representasi perempuan
maskulin pada film dapat dilibut sebagai bentuk dari maskulin marginal yang

menentang struktur hegemanik vang didominasi oleh laki-laki. Dalam film The
Big 4, karakter permpuan tidak hanya mfuynjil‘:nn peran aktif dalam- sebuah
aksi, akan tetapi juga menyajikan bentuk maskulinitas.

Terkait dengan representasi, terdapat orang yang telah melakukan penelitian
mengenal representasi perempuan maskulin yang dipresentasikan dalam
industri media seperti yang dilakukan oleh penulis. Penelitian representasi
perempuan maskulin tersebut antara lain; (1) Studi Tokeh Utama Film Mulan:
Analisis Resensi terhadap Hegemoni Maskulinitas, yang diteliti oleh Michelle



Baby Matalie, Frendy Wirawan Putra, dan Tasva Devi Rossafine pada tahun
2022. {2) Representasi Maskulinitas pada Perempuan dalam [klan Gopay
“Pevita Ditembak, Jota Briindok. vang diteliti oleh Bangkit Maulna Ziwar™
pada tahun 2021,

Pertama, penelitian yang telah dilakukan oleh Michelle Baby Natalie, dkk
pada tahun 2022, berfokus pada analisis resepsi terhadsp hegemoni
maskulinitas yang mengubnh pmkukrm, dan hubungan laki-laki dengan
perempuan mﬂw&n@m dan mengenalkan kesetaraan gender.
Ka.m!iter Lﬁﬂm.‘fnug ada dalam film telah dlh:awm sejnk 12 masth kecil

Keduo, penelitian yang telah dilakukan oleh Bangkit Maulana Ziwar pada
Auhun 2021, yang berfokus pada Representasi Maskulinitas pada Perempuan
ﬁiﬁm-iﬂmﬁupay “Pevita ditembak, Jota Bertindak™. Karakter Pevita m.,g
agen yang berhasil mengalahkan musub dengan berpakaian yang fidak jauh
berbeda Jmpu tokoh laki-laki lengkap dengen sunjalauyn Pevita: gebagai
‘perempian modern menunjukkan representasi mmﬁm Selain itu, tokoh
_lqh-lah bemama Jota merupakan rekan kerja Pevita mm tidak ada
‘yung mendominasi berdasarkan gender.

mm]qﬁﬂ:ﬁn M mjl rapmsmhﬁ Eﬁ'q!q:mn.u maskulin dalam
film The Btgi karya Timo Tjﬂﬁmm pmdm:mﬁuu!-.n menjadi metode
yang ‘relevan untuk ¢ menggali makna yang tersir i

at dibalik simbol visual, nuratif,
dan teknis dalam mm.ni;mwww vang ada, model analisis
semiotka John Fiske ddipilih karena menawarkan b:mngku yang relevan dalam
menganalisis teks dalam media secara berlapis. Fiske memandang media massa,
temasuk film sebagai sistem tanda yang kompleks dan saling berkaitan, serta
tidak hanva menyampaikan mformasi. akan tetapi juga memproduksi nilai dan
ideologi budaya melalui kode-kode wyang dapat dikenali oleh audiens
(Fiske, 2009,



Penggunaan semiotika John Fiske dalam penelition ini memungkinkan
peneliti untuk menelaah bagaimana karakter perempuan dalam film The Big 4
tidak sekedar ditampilkan sebagai individu, akan tetapi sebagai representasi dari
ideologi dan konstruksi sosial tertentu mengenai gender. Dalam budaya
patriarki, perempuan dikonstruksikan dalam sifat feminine seperti lemah, pasif,
dan emosional. Representasi yang menyimpang dari stereolip ini seperti
karakter perempuan maskulin memeriukan analisis semiotika yang dalam guna
mengungkap bagdimniana da engapa konstruksi terscbut terjadi dalam teks
film, '

Alasan hin mmﬂnﬁnﬂ analisis Sﬂﬂllﬂthm Fiske adalah
hmmen}mdm Wpﬁn:aﬁn le:rh.achp i i mﬁﬂiﬁt:dﬁk bersifat

:ﬂﬂim. Oleh karena itu, penggunasan analisis tiga. h\:ﬂ ip‘n:lmhlas level
representasi. dan level ideologi adalah menggali hﬂg!mﬂ makna gender
-mtiﬂnk hanya dari apa yang ditampilkan, tetapi juga dari bagaimana dan
mengapa hal tersebut ditampilkan (Hall, 1997). Pendekatan Jmhﬁ-mh]ugn
bersifut demokratis dalam pembacaan media. karena mengakui baliwa audiens
tidak pasif, tetapi aktif dalam membangun makna berdasarkan tanda-tanda yang
mh terimn. Dalam konteks penelitian ini, m ’tfrhuiqj karakter
pm;pmmaskulm tidak hanya teadi melalul satu sisi, akan telapi Juga
resentas m ﬂlb‘ﬂ.ﬂl serfa/ m oleh sudiens dalam
luw.umd mﬁﬂmhm selm-lhagmmdlglm leonstruktivis
'_l.fang men_ladl landasan p-enr_lman. yaitu bahiwi : a5 sosial dibentuk melalui
konstruksi simbaolik W m WImkmun 1966).

Pemlilihan semiotika John Fiske memberikan konstribusi penting dalam
memahami representasi perempuan dalam film tidak hitam dan putih, akan

tetapi melatul pembacaan berlapis yang mencerminkan maknz dan iedologi.
Film bukan hanya sebagai hiburan visual, akan tetapi juga jalan untuk produksi
makna sosial. Dengan menganalisis film The Big 4 melalui tiga level kode John
Fiske, peneliti dapat menggambarkan bagaimana permpuan  dapat



direpresentasikan secara maskulin, tanpa kehilangan identitasnya sebagai
perempuan.

Film sebagai produk budsys vang popular tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan. melainkan juga sebagai media representsi  sosial.  Ia
merepresemasikan nilai, ideclom, serta relasi kuasa vang berkembang di
masyarakat. Dalam konteks Indonesia, representasi perempuan dalam film
umumnya masih terbatas pada peran domestik, lemah, atau emosional. Namun
dalam film Thaﬂgi—menghﬂi:kmm*mn yang tampil agresif, dan
mendomindsi tlilfl'.'lg l_lhﬁ yuitu karakter Dina. ‘Representasi perempuan
maskulin di media sering kalli menzindung ambiguitas. Di satu sisi. tokoh
perempuan mnm]ﬁu dipandang  sebagai w ‘pemberdayaan  karena
“menembus batas pender tradisional. Namon di sisi lnn, karakter seperti ini
sering direpresentasikan secara scksual atau jmwmn dalam
wmﬁkﬂlmlu hegemonik. Adapun gap penelitian dalam penelit
aﬂuh, minimnya kajisn representasi perempuan maskulin *lflhﬂ. ﬂm

donesia konteporer. Keterbatasin pemanfastan teori maskulinita§ hegemonik
{'mﬂl ﬁrlﬁﬁp subjek perempuan. Belum upurm]n}a pmdekumn semiotika
hn Fiske dan teori representasi Hall dalam membedah makia tibuh maskulin
]lmmqmnn di film lokal.

Pnuf:hunn. inj befujuan uptuk menisei h&nmgw. terpsebut dengan
nalisis secara kritis bagwimana representasi perempuan maskulin
dilesnstrukai: dalbum Tl Thﬁ'ig, mengrunaknm pﬂﬂkntnn semiotika John
Fiske serta teor! representasi Stuart Hall.

Berdasarkan tulisan distas, peneliti fertarik unink melakukan penelitian
representasi perempuan m.lﬁkulin. dalam film The Eﬂg 4 karya Timo Tjahjanto

karena film tersebut mencoba mempresentasikan perempunn maskulin. Film ina
juga berperan dalam memperbaiki pola pikir masyarakat tentang perempion
yang lemah. Representasi maskulinitas perempuan vang diwakili oleh Dina dan
Alpha dalam film ini memberikan sebuah makna untuk mengubah pola pikir
masyarakat terhadap sierectip. Melalui karakter tiga perempuan pada film The
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Big 4 menampilkan sosok karakter yang tangguh, kuat, pandai bela diri, sosok
pahlawan yang menonjolkan sifal maskulin,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah distas, maka menjadi fokus penelitian
ini adalah bagaimana Representasi Perempuan Maskulin pada Film The Big 4
karya Timo Tjahjanto?

1.5 sistematika Bab
1.5.1 Bagian Awal Skripsi
Bagian awal skripsi memuat:
a. Halaman Sampul
b. Halaman Judul



c¢. Halaman Pengesahan
Halaman Pernyataan Keaslian Skripsi
Halama Kata Pengantar

1.5.3. Bagian Akhir
Bagian akhir skrpisi ini memuat daftar pustaka, lampiran, dan curicefum
vitae.
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